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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi perempuan maskulin
dalam film Divergent melalui karakter Tris. Menggunakan metode kualitatif
deskriptif, penelitian ini menemukan bahwa film Divergent berhasil menggambarkan
perempuan maskulin yang kuat dan pemberani melalui karakter Tris. Melalui analisis
semiotika Ferdinand de Saussure, karakter Tris mempresentasikan perjuangan
identitas dengan penanda seperti pakaian sederhana yang lebih menekankan
keberanian. Simbol-simbol seperti lubang tempat Tris melompat dan senjata,
menegaskan tantangan yang dihadapi perempuan dalam masyarakat. Aksi dan
keputusan Tris menunjukkan keberanian meskipun merasa takut, interaksi dengan
karakter lain, menciptakan dinamika hubungan yang mendukung. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa representasi maskulinitas dalam film menentang norma-norma
tradisional, menggambarkan gender sebagai tindakan yang dapat diubah-ubah seiring
waktu dan budaya. Dengan demikian, film divergent mengajak penonton untuk
mempertimbangkan kembali pandangan mereka tentang feminitas dan maskulinitas,
serta menunjukkan bagaimana perempuan dapat mendefinisikan identitas mereka
sendiri dan melawan norma-norma yang membatasi.

Kata kunci: Representasi, Maskulinitas perempuan , Film, Semiotika Ferdinand
de Saussure
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ABSTRACT

This study aims to analyze the representation of masculine women in the
Divergent film through the character of Tris. Using a descriptive qualitative method,
this study found that the Divergent film successfully depicts strong and brave
masculine women. Through Ferdinand de Saussure's semiotic analysis, the character
of Tris presents the struggle of identity with markers such as simple clothes that
emphasize courage. Symbols such as the hole where Tris jumps and weapons,
emphasize the challenges faced by women in society. Tris's attitude and behavior
show determination despite feeling affaid, interactions with other characters,
creating supportive relationship dynamics. This study also shows that the
representation of masculinity in the film challenges traditional norms, depicting
gender as a result of actions that can be formed. Thus, the Divergent film invites the
audience to reconsider their views on femininity and masculinity, and shows how
women can define their own identities and fight limiting norms.

Keywords: Representation, Female Masculinity, Film, Ferdinand de Saussure's
Semiotics
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan representasi maskulinitas dalam media, khususnya film,
telah mengalami perubahan signifikan dari waktu ke waktu. Awalnya, karakter
maskulin dalam media cenderung didominasi oleh laki-laki yang digambarkan
sebagai kuat, dominan, dan pemberani (Wijaya & Firmanto, 2021). Namun,
seiring berkembangnya masyarakat, perempuan juga mulai dihadirkan sebagai
karakter dengan sifat maskulin yang serupa, menantang stereotip tradisional
gender (Intan, 2021). Perubahan ini sejalan dengan gerakan feminisme dan
kampanye kesetaraan gender yang semakin masif. Misalnya, film "Mulan"
produksi Disney merepresentasikan perempuan sebagai figur tangguh dan
mandiri yang mampu menyaingi laki-laki dalam berbagai aspek (Jane &
Kencana, 2021).

Pada tahun 2014 merupakan puncaknya Amerika Serikat mengalami
perdebatan besar terkait representasi gender dalam media, terutama setelah
meningkatnya gerakan feminisme dan kampanye kesetaraan gender seperti
HeForShe yang dipelopori oleh PBB tahun 2014. Pada pembukaan kampanye
HeForShe yang dibawakan oleh Emma Watson sebagai duta PBB untuk
perempuan, dalam pidato tersebut di sampaikan oleh Emma Watson yang
berisi tentang peluncuran kampanye HeForShe yang bertujuan untuk
mengakhiri kesetaran gender. Dalam pidato tersebut Emma Watson
menginginkan adanya kesetaraan gender antara perempuan dan laki-laki dan

ingin menghentikan ketidaksetaraan gender yang sedang terjadi (Ambarita,



2021). Di tahun yang sama juga, film Divergent dirilis dan menarik perhatian
karena menampilkan karakter perempuan yang kuat dan mandiri, menantang
stereotip perempuan dalam sinema Hollywood yang selama ini sering
digambarkan sebagai sosok lemah atau bergantung pada laki-laki (Rahman,
2024). Isu ini semakin relevan karena banyak kritik platform dan forum
seperti media sosial, di mana banyak organisasi dan individu yang
mengungkapkan pengalaman mereka dan menyeruhkan perubahan termasuk
terhadap kurangnya representasi perempuan dalam peran kepemimpinan di
industri hiburan, yang memicu diskusi lebih luas tentang kesetaraan gender
dalam perfilman. Film ini menjadi bagian dari gelombang baru yang
menampilkan perempuan dalam peran protagonis yang tidak hanya kuat secara
fisik, tetapi juga memiliki kecerdasan dan keberanian untuk melawan sistem
yang menindas (Deviani at al, 2024). Oleh karena itu, penelitian terhadap
Divergent menjadi penting untuk memahami bagaimana media pada masa itu
berkontribusi dalam membentuk pandangan masyarakat mengenai peran
perempuan dalam dunia nyata.

Maskipun film Divergent telah dirilis sejak tahun 2014, penelitian
mengenai representasi perempuan maskulin dalam film tetap layak diteliti
hingga saat ini kerena isu gender dan representasi perempuan dalam media
belum sepenuhnya selesai. Representasi perempuan kuat dalam media kerap
kali masih sajakin melalui lensa maskulinitas hegemonic, di mana kekuatan
perempuan diukur dari seberapa jauh mereka mampu meniru nilai-nilai
deminan yang bisanya diidentikkan dengan laki-laki, seperti agresi,

rasionalisme, ektrem, dan kepimpinan otoriter. Dalam konteks ini, penelitian



ini berfungsi untuk mengkritisi apakah representasi tersebut benar-benar
membebaskan perempuan, atau justru mereproduksi bentuk kekuasaan
patriakal dalam hal baru. Di sisi lain, dalam masyarakta Indonedia yang masih
kuat dipengaruhi oleh norma-norma patriarki, perempuan yang menunjukkan
sifat maskulin masih sering dianggap menyimpang.

Oleh karna itu, kajian ini penting sebagai bahan refleksi sosial untuk
menantang cara pandang tersebut dan dorongan wacana kesetaraan gender
yang lebih inklusif. Selain itu, di tengah semakin berkembangnya platform
media digital yang menyugukan banyak tokoh perempuan kuat, muncul
kebutuhan di mana yang memiliki nilai transformasi sosial. Penelitian ini jug
dapat memperkuat literasi media maskyarakat dalam membaca simbol-simbol
gender secara kritis, serta menjadi kontribusi penting dalam pendidikan gender
dan studi komunikasi di era kontemporer.

Perempuan maskulin sering kali merepresentasikan nilai-nilai keberanian,
kemandirian, dan kepemimpinan, sifat-sifat yang sebelumnya diasosiasikan
dengan laki-laki. Representasi ini memberikan alternatif atas stereotip gender
yang sering kali membatasi perempuan pada peran domestik atau emosional
(Pranaya & Wijaksono, 2023). Di Indonesia sendiri, stereotip gender yang
kuat sering kali membentuk pola pikir masyarakat terhadap peran perempuan.
Oleh karena itu, penggambaran perempuan maskulin dalam media memiliki
dampak yang signifikan dalam membentuk opini publik dan mengubah
persepsi sosial terhadap peran gender (Jayanti et al, 2024).

Netflix sebagai platform global telah memainkan peran penting dalam

menyebarkan berbagai representasi gender melalui film dan serialnya. Netflix



menyediakan akses mudah ke berbagai konten yang menampilkan perempuan
sebagai tokoh utama dengan sifat maskulin (Lotz et al, 2022). Salah satu film
yang menjadi perhatian adalah "Divergent," yang menceritakan karakter
utama perempuan dengan sifat keberanian, logika, dan kepemimpinan, yang
merupakan sifat maskulin dalam tradisi patriarkal (Maheswara & Prastiwi,
2023). Hal ini menunjukkan bagaimana Netflix menjadi media yang mampu
mendobrak stereotip gender melalui narasi film.

Perubahan representasi maskulinitas perempuan dalam film menunjukkan
adanya pergeseran nilai sosial yang semakin mengarah pada kesetaraan
gender. Namun, meskipun semakin banyak film yang menampilkan
perempuan dengan karakter kuat dan mandiri, stereotip tradisional masih tetap
melekat dalam sebagian besar masyarakat (Maheswara & Prastiwi, 2023).
Banyak penonton yang masih melihat perempuan maskulin sebagai sesuatu
yang tidak biasa atau bahkan bertentangan dengan norma budaya yang ada.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media telah berusaha
merepresentasikan perubahan sosial, penerimaan masyarakat terhadap konsep
perempuan maskulin masih menghadapi tantangan besar. Oleh karena itu,
penelitian tentang representasi gender dalam film menjadi penting untuk
memahami sejauh mana media dapat memengaruhi persepsi sosial mengenai
peran perempuan.

Selain itu, representasi perempuan maskulin dalam film sering kali tetap
mempertahankan unsur-unsur feminin agar tetap dapat diterima oleh audiens
yang lebih luas (Intan, 2021). Dalam film Divergent, karakter Tris Prior

digambarkan sebagai sosok pemberani dan tangguh, tetapi tetap memiliki sisi



emosional yang lembut. Hal ini menunjukkan adanya kompromi dalam
penyajian karakter perempuan maskulin, di mana mereka tetap harus memiliki
elemen feminin agar tidak terlalu jauh dari ekspektasi gender yang berlaku.
Meskipun demikian, kehadiran karakter seperti Tris tetap memberikan
gambaran baru tentang bagaimana perempuan dapat memiliki kekuatan dan
kepemimpinan tanpa harus kehilangan identitasnya. Dengan demikian, film
seperti Divergent memiliki potensi besar dalam menantang stereotip gender
dan membuka ruang diskusi mengenai fleksibilitas peran perempuan di dalam
masyarakat (Pranaya & Wijaksono, 2023).

Film "Divergent" asal Amerika Serikat merupakan salah satu karya yang
menampilkan representasi perempuan maskulin. Film Divergent dirilis pada
21 Maret 2014, disutradarai oleh Nail Burger, durasi film 2 jam 19 menit. Film
ini merupakan adaptasi dari novel karya Veronica Roth yang berjudul sama.
Karakter Tris Prior, sebagai tokoh utama, digambarkan melampaui batas-batas
gender tradisional dengan menunjukkan kekuatan fisik, kecerdasan, dan
keberanian dalam menghadapi konflik (Andini & Pratama, 2019). Karakter ini
mencerminkan pergeseran paradigma tentang bagaimana perempuan
diposisikan dalam narasi film. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
film ini menantang stereotip gender dengan memperlihatkan perempuan yang
mampu menjalankan peran maskulin tanpa kehilangan identitas femininnya
(Seilatuw et al, 2020).

Penelitian serupa telah dilakukan untuk menganalisis representasi
maskulin perempuan dalam film. Misalnya, penelitian oleh Wijaya dan

Firmanto (2021) meneliti representasi gender dalam film "Tilik". Selain itu,



Jayanti, Rakhmad, dan Sunarto (2024) membahas tokoh perempuan maskulin

dalam film "Ballerina." Kedua penelitian tersebut menyoroti pentingnya
simbol dan tanda dalam membentuk makna representasi gender di dalam film.

Gender dan maskulinitas adalah konsep yang sering kali diperdebatkan
dalam konteks media. Gender bukan hanya soal perbedaan biologis,
melainkan juga konstruksi sosial yang menentukan peran, perilaku, dan
ekspektasi seseorang berdasarkan jenis kelamin (Intan, 2021). Maskulinitas, di
sisi lain, sering kali dikaitkan dengan kekuatan, logika, dan dominasi.
Representasi maskulinitas perempuan dalam film menjadi penting untuk
dipahami karena mampu menunjukkan fleksibilitas dan fluiditas konsep
gender (Pranaya & Wijaksono, 2023).

Di banyak masyarakat, masih terdapat mitos bahwa perempuan yang
memiliki sifat maskulin dianggap menyimpang dari norma gender yang ada.
Namun, di Amerika Serikat, representasi perempuan maskulin dalam film
bukanlah hal yang tabu, melainkan bagian dari perkembangan wacana
kesetaraan gender yang semakin diterima. Pendekatan semiotika Ferdinand de
Saussure sangat relevan untuk menganalisis bagaimana tanda dan simbol
dalam media, seperti pakaian, tindakan, dan dialog dalam film Divergent,
merepresentasikan maskulinitas perempuan tanpa harus kehilangan identitas
femininnya (Wijaya & Firmanto, 2021). Dengan semiotika, dapat diungkap
bagaimana karakter Tris Prior menantang stereotip gender melalui berbagai
elemen visual dan naratif yang terdapat dalam film. Oleh karena itu,
memahami representasi ini menjadi penting dalam melihat bagaimana

konstruksi sosial tentang gender terus berkembang di berbagai budaya.



Teori semiotika Ferdinand de Saussure dapat digunakan untuk
menganalisis representasi maskulinitas perempuan dalam film Divergent
dengan pendekatan yang berbeda, berfokus pada hubungan antara tanda dan
makna dalam sistem bahasa. Menurut Saussure, tanda terdiri dari dua elemen
utama: "signifier" (penanda) dan "signified" (petanda), yang bersama-sama
membentuk makna (Yahelissa & Sabban, 2024). Dalam konteks film
Divergent, elemen visual seperti kostum, ekspresi wajah, dan aksi fisik
berfungsi sebagai penanda yang mengarahkan pemirsa pada makna tertentu
tentang maskulinitas perempuan.

Dengan menggunakan teori Saussure, kita dapat melihat bagaimana
elemen-elemen visual dalam film berfungsi sebagai penanda yang
mengindikasikan karakteristik maskulin. Misalnya, kostum Tris yang serba
hitam, ekspresi serius, dan aksi fisik yang berani berfungsi sebagai penanda
yang menghubungkan karakter tersebut dengan makna maskulinitas dalam
budaya visual. Penanda ini kemudian mengacu pada petanda yang lebih luas,
yaitu konstruksi sosial tentang maskulinitas yang lebih sering dikaitkan
dengan laki-laki, tetapi dalam konteks ini diterapkan pada perempuan (Rama,
2024).

Teori Saussure menekankan pentingnya hubungan antara penanda dan
petanda dalam membentuk makna, yang berarti bahwa makna dari
representasi maskulinitas perempuan tidak hanya terletak pada tanda yang ada,
tetapi juga dalam hubungan dan perbedaan antara tanda-tanda tersebut dalam
struktur sistemik yang lebih besar (Yahelissa & Sabban, 2024). Dalam

Divergent, representasi maskulinitas perempuan terbentuk melalui proses



konvensionalisasi budaya, di mana simbol-simbol tersebut mendapatkan
makna berdasarkan sistem tanda yang ada dalam masyarakat.

Melalui perspektif semiotika Saussure, kita bisa mengeksplorasi
bagaimana film  Divergent —menggunakan sistem tanda  untuk
mengkomunikasikan representasi gender yang kompleks dan memperlihatkan
bagaimana masyarakat menerima atau menantang konstruksi tradisional
gender melalui elemen-elemen visual dan naratif yang ada dalam film tersebut
(Tanti & Devi, 2024).

Film "Divergent" juga menarik untuk diteliti karena menghadirkan latar
masyarakat distopia yang tersegmentasi dalam lima faksi berdasarkan sifat
manusia. Faksi "Dauntless" mencerminkan keberanian dan kekuatan, yang
menjadi identitas utama karakter Tris Prior. Representasi ini tidak hanya
menunjukkan aspek maskulin tetapi juga memberikan gambaran tentang
bagaimana perempuan dapat memimpin dalam situasi ekstrem (Maheswara &
Prastiwi, 2023). Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana film ini
memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap perempuan.

Pandangan masyarakat Indonesia terhadap perempuan sering kali
dipengaruhi oleh budaya patriarki yang kuat. Dalam masyarakat ini,
perempuan masih sering dikaitkan dengan peran domestik dan tunduk pada
hierarki gender (Intan, 2021). Oleh karena itu, film seperti "Divergent" dapat
memberikan wawasan baru tentang kesetaraan gender dan membantu
masyarakat mengubah cara pandang mereka terhadap perempuan sebagai

individu yang mandiri dan kuat.



Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana representasi
perempuan maskulin dalam film Divergent dapat memberikan kontribusi
terhadap wacana kesetaraan gender, dengan pendekatan teori semiotika
Ferdinand de Saussure. Dalam teori Saussure, tanda terdiri dari dua komponen
utama, yaitu "penanda" (signifier) dan "petanda" (signified), yang saling
berhubungan dalam suatu sistem tanda. Penelitian ini akan menganalisis
bagaimana elemen-elemen visual dan naratif dalam film Divergent berfungsi
sebagai penanda yang menghubungkan karakter perempuan dengan makna
maskulinitas, dan bagaimana makna tersebut terbentuk melalui hubungan
antara penanda dan petanda dalam sistem budaya yang lebih besar (Yahelissa
& Sabban, 2024).

Dengan menggunakan teori semiotika Saussure, film ini akan dieksplorasi
sebagai sebuah sistem tanda yang membentuk persepsi gender di masyarakat.
Melalui analisis ini, simbol-simbol visual dalam film dapat dilihat sebagai
penanda yang merepresentasikan maskulinitas perempuan. Penelitian ini akan
mengungkapkan bagaimana media, melalui sistem tanda ini, berperan dalam
membentuk pemahaman masyarakat tentang gender dan kesetaraan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai cara media
membangun konstruksi sosial tentang gender dan bagaimana representasi
tersebut dapat mempengaruhi wacana kesetaraan gender di masyarakat
(Wijaya & Firmanto, 2021).

Manfaat penelitian ini meliputi dua aspek, yaitu teoritis dan praktis. Secara
teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada kajian representasi

gender dalam film, khususnya mengenai maskulinitas perempuan. Secara
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praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sineas dan praktisi media
dalam menciptakan karakter perempuan yang lebih beragam dan mendalam.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif
terhadap perkembangan media di Indonesia.

Seiring dengan berkembangnya pemahaman tentang gender dan identitas,
muncul kebutuhan untuk terus meneliti bagaimana media, termasuk film,
berperan dalam membentuk persepsi sosial tentang peran perempuan. Salah
satu aspek penting dalam hal ini adalah pemahaman tentang bagaimana film
dapat merepresentasikan perempuan dengan sifat maskulin, yang sering kali
menantang stereotip gender tradisional. Dalam konteks film Divergent,
representasi perempuan maskulin tidak hanya menunjukkan karakter yang
tangguh dan berani, tetapi juga memperlihatkan perjuangan dalam
menghadapi sistem yang membatasi potensi individu berdasarkan gender
(Maheswara & Prastiwi, 2023).

Film ini menggambarkan karakter Tris Prior yang, meskipun memiliki
sifat-sifat maskulin, tetap mempertahankan sisi feminin yang unik. Ini
menunjukkan bahwa maskulinitas dan feminitas tidak selalu harus dipisahkan
dalam bentuk yang kaku, tetapi bisa saling melengkapi dalam konstruksi
identitas yang lebih fluid (Pranaya & Wijaksono, 2023). Konsep ini penting
untuk dipahami dalam wacana kesetaraan gender karena menunjukkan bahwa
perempuan dapat memiliki kekuatan, kecerdasan, dan keberanian tanpa harus
menanggalkan sifat-sifat lembut yang sering dianggap feminin (Wijaya &

Firmanto, 2021).
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Penggambaran karakter seperti Tris Prior menjadi contoh konkret dari
perubahan narasi yang terjadi dalam media, di mana perempuan tidak lagi
hanya digambarkan dalam peran-peran terbatas atau stereotipikal. Sebaliknya,
mereka ditampilkan dalam berbagai peran yang lebih kompleks dan
multidimensional, yang dapat memperkaya wacana tentang perempuan dalam
masyarakat (Apriliany & Hermiati, 2021). Hal ini membuka ruang bagi
pemikiran baru mengenai bagaimana masyarakat bisa menghapus batasan-

batasan peran gender yang sempit (Jane & Kencana, 2021).

Seseorang harus mulaijpestama’ " "
Siapa yang mau

Gambar 1.1 Erik menantang anggota baru Dauntless (Sumber: Film)

Gambar 1.2 Tris mengajukan diri menjadi pelompat pertama (Sumber: Film)

Salah satu adegan di atas menceritakan tentang karakter Tris yang telah
memilih faksi barunya sebagai seorang Dauntless. Tris berani menjadi

pelompat pertama saat telah beradah dalam faksi barunya. Di mana Erik
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sebagai salah satu petinggi dauntless menantang bagi siapa saja yang berani
menjadi pelompat pertama untuk masuk ke dalam lingkungan dauntless. Dari
sekian banyak anggota baru tidak ada yang berani mengajukan diri sampai
akhirnya Tris mengajukan diri. Dari adegan ini bisa kita bisa melihat sisi
maskulinatas dari Tris sebagai tokoh utama dalam film di mana Tris berani
mengajukan diri diantara banyaknya orang, baik laki-laki maupun perempuan,
hal ini menunjukkan bahwa Tris sebagai tokoh utama memiliki keberanian
yang kuat.

Selain itu, film seperti Divergent juga dapat berperan dalam mengedukasi
penonton tentang pentingnya keberagaman dalam representasi gender. Dengan
semakin banyaknya konten yang menunjukkan perempuan sebagai tokoh
utama yang kuat, mandiri, dan cerdas, ada harapan untuk mengurangi
pengaruh negatif dari stereotip gender yang mengakar dalam masyarakat
(Adha, 2022). Penggambaran perempuan maskulin dalam film dapat
memperkuat pesan bahwa perempuan memiliki kebebasan untuk memilih
peran dan identitas mereka tanpa tekanan sosial atau budaya yang membatasi
(Fadilah et al, 2023).

Sejalan dengan itu, analisis semiotika yang dilakukan dalam penelitian ini
akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
simbol-simbol dalam film membentuk makna representasi gender (Pratiwi &
Sunarto, 2022). Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara
baru untuk melihat dan memahami representasi perempuan dalam media, yang

pada gilirannya dapat mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap
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gender dan peran-peran yang diharapkan untuk dimainkan oleh laki-laki dan
perempuan (Lotz et al, 2022).

Dalam jangka panjang, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi terhadap pergeseran paradigma tentang gender di Indonesia, yang
masih sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai patriarkal (Sari, 2024). Dengan
melihat representasi perempuan maskulin dalam film seperti Divergent,
diharapkan masyarakat dapat lebih terbuka dalam menerima keberagaman
identitas gender dan melihat perempuan sebagai individu yang tidak terikat
oleh batasan-batasan sosial yang sudah ketinggalan zaman (Intan, 2021).
Dengan demikian, media, melalui representasi gender yang lebih inklusif;,
dapat menjadi agen perubahan yang penting dalam upaya mewujudkan
kesetaraan gender yang sesungguhnya (Andini & Pratama, 2019).

Pergeseran ini sangat penting dalam menciptakan ruang yang lebih inklusif
dan terbuka untuk peran gender yang lebih beragam, yang tidak lagi dibatasi
oleh norma-norma tradisional yang seringkali mengekang potensi individu,
terutama perempuan. Oleh karena itu, representasi dalam media, khususnya
film, memiliki dampak yang besar terhadap pembentukan perspektif sosial
tentang gender. Menurut Mustofa (2022), fungsi komunikasi massa dalam film
dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk mendobrak batasan-batasan peran
gender dan memberikan representasi yang lebih kompleks dan realistis
terhadap karakter perempuan yang tak hanya mengikuti stereotip yang ada.
Dalam konteks ini, film Divergent menjadi contoh nyata bagaimana media
bisa memperlihatkan perjuangan perempuan yang menggabungkan sifat-sifat

maskulin dan feminin dalam diri mereka, yang pada gilirannya dapat
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mengubah pandangan masyarakat tentang kekuatan perempuan (Maheswara &
Prastiwi, 2023).

Penggunaan karakter seperti Tris Prior dalam film ini menunjukkan bahwa
perempuan bisa kuat dan berani, namun tetap dapat mempertahankan sisi
kemanusiaan dan kelembutan yang kerap dianggap sebagai sifat feminin. Ini
adalah representasi yang lebih realistis tentang bagaimana perempuan
berperan dalam masyarakat, mengingat bahwa mereka tidak harus terjebak
dalam kerangka tradisional yang terbatas. Dengan representasi seperti ini,
media dapat memperkenalkan pemahaman baru tentang identitas gender yang
lebih fleksibel dan multidimensional (Jayanti et al, 2024). Ini memberikan
pandangan yang lebih luas tentang bagaimana perempuan dapat
mengekspresikan diri mereka tanpa merasa tertekan untuk menyesuaikan diri
dengan standar sosial yang sempit.

Sebagai tambahan, dengan semakin maraknya film-film yang
menghadirkan perempuan sebagai tokoh utama yang kuat dan mandiri, ada
potensi besar untuk mendorong perubahan sosial yang lebih inklusif. Seiring
dengan peningkatan keberagaman dalam representasi gender, masyarakat akan
lebih mampu mengurangi dampak negatif dari stereotip yang masih sering
melekat pada perempuan (Adha, 2022). Film-film seperti Divergent juga
memberi contoh tentang bagaimana perempuan dapat menghadapi konflik dan
tantangan dalam hidup mereka tanpa harus mengorbankan sifat-sifat
tradisional yang sering dianggap sebagai kelemahan.

Dengan demikian, film menjadi medium yang efektif dalam

mempengaruhi persepsi publik terhadap peran gender, terutama dalam konteks
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kesetaraan gender. Pemahaman ini sangat relevan untuk diterapkan di
Indonesia, di mana nilai-nilai patriarkal masih dominan dan memengaruhi cara
pandang terhadap perempuan dan laki-laki. Melalui analisis lebih mendalam
tentang representasi perempuan dalam film, terutama dengan pendekatan
semiotika, kita bisa menggali lebih jauh bagaimana simbol-simbol dalam
media bisa membentuk dan merubah persepsi masyarakat terhadap gender.
Hal ini diharapkan dapat menjadi salah satu langkah dalam memajukan
kesetaraan gender di Indonesia (Sari, 2024).

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa perkembangan teknologi dan
keberagaman platform media, seperti layanan streaming dan media sosial,
semakin membuka ruang bagi representasi gender yang lebih variatif. Dengan
munculnya film-film seperti Divergent, yang mampu menampilkan karakter
perempuan dengan berbagai kompleksitas peran, ada peluang besar untuk
menciptakan perubahan dalam cara masyarakat memandang peran perempuan.
Kehadiran film ini dan lainnya yang menampilkan protagonis perempuan yang
kuat, cerdas, dan mandiri, mencerminkan bagaimana media dapat menjadi
agen perubahan dalam masyarakat yang lebih luas (Lotz et al, 2022). Sifat
maskulin yang ditampilkan pada karakter perempuan tidak hanya
menggambarkan kekuatan fisik atau keberanian, tetapi juga menunjukkan
ketangguhan mental dan keteguhan dalam menghadapi tantangan yang
dihadapi perempuan dalam dunia nyata.

Film-film yang menampilkan perempuan dengan karakter yang lebih
dinamis seperti ini memberikan pesan bahwa perempuan tidak harus terbatas

pada peran-peran konvensional yang telah lama dikaitkan dengan sifat-sifat
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feminin yang lemah dan pasif. Sebaliknya, mereka bisa menjadi pemimpin,
pejuang, dan individu yang memegang kendali atas hidup mereka sendiri
(Pranaya & Wijaksono, 2023). Representasi semacam ini menjadi salah satu
langkah penting untuk menanggulangi perbedaan gender yang masih terlihat
dalam banyak aspek kehidupan, termasuk dalam dunia kerja, pendidikan, dan
politik. Hal ini juga sejalan dengan temuan Fadilah et al (2023) bahwa media
pembelajaran, termasuk film, memiliki urgensi untuk membentuk pandangan
yang lebih inklusif mengenai gender, sekaligus berfungsi sebagai alat untuk
mendidik masyarakat tentang keberagaman peran yang bisa dijalani oleh
perempuan.

Sebagai bagian dari pembelajaran dan edukasi, media seperti film juga
bisa memperkenalkan ide-ide progresif tentang kesetaraan gender. Melalui
film, penonton dapat diajak untuk mempertanyakan norma-norma yang sudah
ada, serta membuka pikiran tentang kemungkinan-kemungkinan baru dalam
melihat perempuan sebagai individu yang memiliki kebebasan penuh dalam
menentukan peran dan identitas mereka. Dalam hal ini, Divergent memberikan
gambaran yang kuat mengenai perjuangan individu dalam menghadapi sistem
yang mengekang potensi mereka, suatu tema yang sangat relevan dengan
diskursus kesetaraan gender (Andini & Pratama, 2019).

Lebih jauh lagi, dengan semakin banyaknya media yang memfokuskan diri
pada representasi perempuan yang tidak hanya kuat tetapi juga kompleks
dalam identitas mereka, ada harapan bahwa ini akan mempengaruhi pola pikir
generasi mendatang. Pengetahuan yang diperoleh melalui media tentang

kesetaraan gender bisa menjadi sarana untuk mendorong masyarakat menuju
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kehidupan yang lebih adil dan egaliter, di mana gender tidak lagi menjadi
faktor pembatas dalam menentukan peran dan kesempatan dalam berbagai
bidang kehidupan (Mustofa, 2022).

Secara keseluruhan, representasi perempuan maskulin dalam film tidak
hanya sekedar memperlihatkan karakter perempuan dengan sifat-sifat tertentu,
tetapi juga merupakan representasi dari perubahan sosial yang lebih besar. Ini
mencerminkan pergeseran dalam cara kita memahami peran perempuan di
masyarakat. Dengan semakin banyaknya media yang mengusung pesan ini,
ada harapan besar bahwa masyarakat akan semakin menerima keberagaman
dalam identitas gender dan berkomitmen untuk menghapuskan batasan-
batasan gender yang sempit. Inilah yang diharapkan menjadi langkah konkret
dalam mewujudkan kesetaraan gender yang sesungguhnya (Sari, 2024).

Representasi perempuan maskulin dalam film "Divergent" mencerminkan
perubahan signifikan dalam narasi gender di media. Analisis ini tidak hanya
memberikan wawasan tentang konstruksi gender dalam film, tetapi juga
menunjukkan bagaimana media dapat menjadi alat untuk mendobrak stereotip
dan mempromosikan kesetaraan gender. Oleh karena itu, penting untuk terus
mengeksplorasi representasi gender dalam media guna memahami perannya
dalam membentuk masyarakat yang lebih inklusif.

Namun, penting untuk dicermati bahwa representasi perempuan maskulin
seperti dalam film Divergent tidak terjadi dalam ruang yang netral. Di balik
perempuan kuat dan pemberani, terdapat komplesitas personal yang belum
banyak dikaji, seperti begaimana meskulinitas itu sendiri didefinisikan, serta

bagaimana masyarakat menerima perempuan yang melampui batas gender
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normatif. Representasi ini juga menimbulkan pertanyaan lebih dalam juga
tentang apakah pemberdayaan perempuan hanya sah jika mengikuti logika dan
makulinitas hegemonik, ataukah ada bentuk lain dari kekuatasn yang lebih
beragam dan tidak selalu bersifat agresif. Dalam kontesk ini budaya populer
dan industri film, maskulinitas sering kali dijadikan tolak ukur kekuatan yang
ideal, termasuk saat melekat pada karakter perempuan. Fenomena ini
menunjukkan ada bias sistematik dalam memaknai kekuatan utama ketika
menampilkan ciri-ciri dominasi dan individualisme khas laki-laki. Oleh karna
itu, penelitian ini tidak hanya penting untuk mrmbahas bagaimana perempuan
diperesentasikan secara maskulin, akan tetapi juga untuk megkritisi bagaimana
struktural nilai maskulin tetap mendominasi narasi pemberdayaan dalam

media.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar permasalah permasalahan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi perempuan
maskulin dalam film Divergent melalui analisis semiotika Ferdiand de

Saussure?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas bagaimana representasi

perempuan maskulin dalam film Divergent.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian maka

manfaat penelitian sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu gender terutama dalam memahami representasi
perempuan maskulin dalam film.

Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan teori semiotika terutama dalam konteks film sebagai

media komunikasi yang kompleks.

. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu memetakan

bagaimana media menggambarkan identitas gender serta
perkembangan representasi gender.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
tentang  bagaiman  penggambaran  perempuan  maskulin

mempengaruhi norma dan nilai-nilai kultur dimasyarakat.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk pendidikan
gender, membantu memahani isu-isu gender dan peran media dalam
membentuk pandangan terhadap gender bagi mahasiswa dan
masyarakat luas.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

pebuatan film dan penulisan skenario untuk menciptakan
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representasi gender yang menentang norma-norma tradisional serta
film-film gender yang lebih beragam dan realistis.

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
program media yang lebih responsif terhadap isu-isu gender
terutama isu terkait perempuan, sehingga menciptakan konten-
konten yang lebih mendidik dan memberdayakan.

. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong perubahan sosial

menuju pemahaman tentang kesetaraan gender yang lebih efektif.
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